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Abstrak 

Kekerasan terhadap perempuan merupakan permasalahan sosial yang kompleks dan masih sering tidak disadari oleh 

korban maupun masyarakat akibat minimnya pemahaman mengenai dinamika viktimisasi, relasi kuasa, serta 

manipulasi psikologis yang dilakukan pelaku. Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai kekerasan terhadap perempuan ditinjau dari perspektif psikologi 

forensik melalui kegiatan webinar edukatif. Kegiatan dilaksanakan secara daring dalam bentuk webinar berjudul 

“Kekerasan terhadap Perempuan: Menurut Psikologi Forensik” dengan melibatkan mahasiswa dan masyarakat 

umum sebagai peserta. Metode yang digunakan meliputi pemberian pretest dan posttest untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta sebelum dan setelah mengikuti kegiatan, serta sesi pemaparan materi dan diskusi interaktif. Materi 

yang disampaikan mencakup pengenalan psikologi forensik, viktimologi, relasi pelaku-korban, serta konsep grooming 

dan manipulasi psikologis. Hasil analisis menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara skor pretest dan posttest dengan nilai signifikansi 0,001 (p < 0,05), yang mengindikasikan peningkatan 

pemahaman peserta setelah mengikuti webinar. Temuan ini menunjukkan bahwa webinar edukatif berbasis psikologi 

forensik efektif sebagai sarana psikoedukasi dan dapat berkontribusi dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap 

perempuan melalui peningkatan literasi dan kesadaran masyarakat. 
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PENDAHULUAN 
Kuliah Kerja Profesi (KKP) adalah tempat yang menfasilitasi mahasiswa untuk mengintegrasikan teori dan 

praktik professional melalui keterlibatan langsung dalam setting lapangan yang relevan dengan studi (Prasetyo & 

Widiastuti, 2023). Mahasiswa tidak hanya mengaktualisasikan kompetensi akademik yang telah diperoleh selama 

perkuliahan, tapi juga mengembangkan dinamika sosial dan kebutuhan masyarakat secara konteks. Dalam konteks 

program studi psikologi, KKP memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk berkontribusi dalam penyelesaian 

permasalahan psikososial di masyarakat, termasuk isu kekerasan pada perempuan, melalui pendekatan edukatif dan 

preventif yang berbasis evidence-based practice (Hermawan & Kusuma, 2022). 

Kekerasan pada perempuan merupakan permasalahan sosial yang kompleks dan multidimensional yang terus 

menjadi perhatian dunia. Data menunjukkan bahwa mayoritas kekerasan fisik, seksual dan pembunuhan terhadap 

perempuan oleh seseorang yang dikenali korban, khususnya dalam lingkungan personal dan domestik (World Health 

Organization, 2021). Fenomena ini mengkhawatirkan karena banyak banyak perempuan yang mengalami kekerasan 

domestik tidak memandang sebagai korban karena pengaruh budaya, sosial, dan agama yang menormalisasikan keadaan 

tersebut (Johnson et al., 2021). Minimnya pemahaman masyarakat mengenai dinamika kekerasan, khususnya terkait 

viktimologi, grooming, dan manipulasi psikologis, menyebabkan rendahnya kesadaran akan risiko dan proses 

viktimisasi yang dapat dialami perempuan. 

Psikologi forensik sebagai layanan psikologis yang diaplikasikan dalam bidang hukum dan peradilan pidana 

memiliki peran penting dalam memahami perilaku kekerasan yang tidak berdiri sendiri, melainkan di pengaruhi 

berbagai faktor biologis, psikologis, sosiologi, kontekstual dan lingkungan (Bartol, 2019). Pemahaman yang 

komprehensif tentang viktimologi, yang mencangkup proses seseorang menjadi korban, respon sosial dan pemulihan 

hak korban, sangat diperlukan untuk meningkat kesadaran dan kemampuan masyarakat dalam mengidentifikasi dan 

mencegah kekerasan pada perempuan (Turvey,2022).  

Solusi yang ditawarkan dalam pengabdian ini adalah penyelenggaraan webinar edukatif dengan tema 

"Kekerasan terhadap Perempuan: Menurut Psikologi Forensik" yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman peserta mengenai dinamika kekerasan terhadap perempuan dari perspektif psikologi forensik. Webinar ini 
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diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang definisi psikologi forensik, faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku kekerasan, ruang lingkup viktimologi, pola relasi pelaku-korban, serta konsep grooming dalam 

berbagai bentuknya. Melalui pendekatan edukatif yang sistematis, peserta diharapkan mampu mengidentifikasi tanda-

tanda awal kekerasan, memahami manipulasi psikologis yang dilakukan pelaku, dan mengenali momen-momen rentan 

yang sering menjadi pemicu kekerasan domestik. 

Smith dan Johnson (2020) melakukan workshop tentang identifikasi kekerasan domestik di komunitas lokal 

yang menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta sebesar 45%. Penelitian Williams et al. (2021) 

mengimplementasikan program edukasi berbasis komunitas tentang hak-hak korban kekerasan yang berhasil 

meningkatkan awareness masyarakat terhadap layanan pendampingan korban. Brown dan Davis (2022) 

mengembangkan modul pelatihan tentang grooming dan manipulasi psikologis untuk tenaga profesional yang 

menunjukkan efektivitas dalam meningkatkan kemampuan deteksi dini. Anderson et al. (2023) melakukan webinar 

series tentang viktimologi dengan fokus pada trauma recovery yang diikuti oleh 500 peserta dari berbagai latar 

belakang. Taylor dan Martinez (2024) mengimplementasikan program edukasi psikologi forensik untuk mahasiswa 

psikologi yang berhasil meningkatkan kompetensi dalam asesmen forensik. 

Meskipun pengabdian-pengabdian tersebut telah memberikan kontribusi signifikan, masih terdapat gap dalam 

hal integrasi komprehensif antara teori psikologi forensik, viktimologi, dan pemahaman praktis tentang berbagai tipe 

grooming dalam satu program edukasi yang terstruktur. Pengabdian sebelumnya cenderung fokus pada satu aspek 

spesifik, seperti identifikasi kekerasan atau pemulihan korban, namun belum mengintegrasikan pemahaman holistik 

tentang dinamika kekerasan dari perspektif forensik. 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta 

webinar tentang psikologi forensik dalam konteks kekerasan terhadap perempuan. Melalui webinar ini, diharapkan 

peserta dapat mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh untuk mengidentifikasi tanda-tanda awal kekerasan dan 

meningkatkan kepekaan terhadap isu kekerasan terhadap perempuan di lingkungan sekitar. Pengabdian ini juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya pencegahan kekerasan terhadap perempuan melalui peningkatan 

literasi psikologi forensik di kalangan mahasiswa, praktisi, dan masyarakat umum, serta mendorong terciptanya 

lingkungan yang lebih aman dan responsif terhadap isu kekerasan berbasis gender. 

 

METODE 
Pelaksanaan Program kerja Kuliah Kerja Profesi (KKP) di Daya Potensia Indonesia dilaksanakan secara online yaitu 

dengan mengadakan acara webinar yang berjudul “Kekerasan terhadap Perempuan: Menurut Psikologi Forensik”. 

webinar atau web seminar merupakan kegiatan yang diselenggarakan secara daring melalui situs web atau platform 

digital tertentu dengan memanfaatkan jaringan internet. Menurut Mansyur dkk. (2019), webinar merupakan kegiatan 

seminar, presentasi, pembelajaran yang diselenggarakan secara daring dengan memanfaatkan jaringan internet, diikuti 

oleh peserta yang berada di berbagai lokasi, serta memungkinkan terjadinya interaksi selama kegiatan berlangsung 

melalui vidio dan teks. 

 

Tahap Persiapan Webinar 

Tahap persiapan webinar diawali dengan koordinasi panitia untuk merancang konsep kegiatan, menentukan tema 

“Kekerasan terhadap Perempuan: Menurut Psikologi Forensik”, serta menetapkan narasumber yang kompeten di 

bidang psikologi forensik. Pada tahap ini, panitia menyusun rundown acara agar pelaksanaan kegiatan berjalan secara 

sistematis dan terstruktur. Selain itu, dilakukan pembuatan media publikasi berupa poster digital, penyebaran informasi 

pendaftaran kepada calon peserta, serta penyediaan sarana pendukung seperti akun Zoom Meeting dan formulir 

pendaftaran. Panitia juga melakukan persiapan teknis, termasuk uji coba perangkat, pembagian tugas moderator dan 

MC, serta koordinasi dengan narasumber terkait materi yang akan disampaikan. 

 
Gambar 1. Poster Kegiatan Webinar 
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Tahap Pelaksanaan Webinar 

Tahap pelaksanaan webinar dilaksanakan secara daring melalui platform Zoom Meeting pada tanggal 10 Desember 

2025 pukul 15.30 WITA hingga selesai. Webinar mengangkat tema “Kekerasan terhadap Perempuan: Menurut 

Psikologi Forensik” dengan narasumber Sitti Annisa M. Harusi, M.Psi., Psikolog, selaku Ketua Asosiasi Psikologi 

Forensik Sulawesi Selatan. Kegiatan diawali dengan pengisian pretest oleh peserta untuk mengukur tingkat pemahaman 

awal terkait materi yang akan disampaikan. Selanjutnya, acara dibuka secara resmi oleh MC, kemudian dilanjutkan oleh 

moderator yang memperkenalkan narasumber serta memandu jalannya kegiatan. Setelah itu, narasumber 

menyampaikan materi mengenai kekerasan terhadap perempuan ditinjau dari perspektif psikologi forensik. Usai 

pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab antara peserta dan narasumber. Pada akhir 

kegiatan, peserta diminta mengisi posttest untuk menilai peningkatan pemahaman setelah mengikuti webinar, serta 

evaluasi kegiatan untuk menilai efektivitas pelaksanaan webinar. Kegiatan kemudian ditutup dengan penyampaian 

kesimpulan dan informasi mengenai pembagian e-sertifikat kepada peserta. 

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Webinar 

 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui webinar “Kekerasan terhadap Perempuan: Menurut Psikologi 

Forensik” diawali dengan pengisian pretest untuk mengukur pemahaman awal peserta terkait psikologi forensik dan 

dinamika kekerasan terhadap perempuan. Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar peserta masih memiliki 

pemahaman yang terbatas, khususnya mengenai viktimologi, relasi pelaku korban, dan konsep grooming. Selanjutnya, 

narasumber menyampaikan materi secara sistematis dan interaktif, mencakup pengenalan psikologi forensik, faktor 

penyebab kekerasan terhadap perempuan, serta bentuk-bentuk kekerasan dan manipulasi psikologis. Peserta 

menunjukkan antusiasme yang tinggi selama kegiatan, terutama pada sesi diskusi dan tanya jawab, yang 

mengindikasikan relevansi materi dengan kebutuhan peserta. 

Setelah penyampaian materi, peserta diminta mengisi posttest sebagai tolak ukur efektivitas kegiatan. Hasil 

perbandingan pretest dan posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta, tanpa ditemukan penurunan 

skor. Adapun hasil analisis data pre-post test partisipan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

 N Mean Rank Sig. Keterangan 

Negative Ranks 2 5.00   

Positive Ranks  15 9.53 0.001 Signifikan 

 Ties  18    

 

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang tertera pada tabel 1, dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan signifikan 

antara hasil pre-test dan post-test partisipan, dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Tabel 1 menyajikan data negative 
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ranks dengan frekuensi 2. Artinya, terdapat dua partisipan yang mengalami penurunan skor pemahaman dari pre-test ke 

post-test. Di sisi yang lain, positive ranks justru menunjukkan frekuensi 15. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 15 

partisipan yang mengalami peningkatan skor pemahaman. 18 partisipan lain menunjukkan skor pemahaman yang sama 

antara pre-test dan post-test. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kegiatan psikoedukasi ini cukup efektif dalam 

meningkatkan pemahaman partisipan terkait psikologi forensik dan dinamika kekerasan terhadap perempuan. 

Pemahaman mengenai kekerasan terhadap perempuan berkaitan erat dengan kemampuan individu mengenali proses 

viktimisasi, relasi kuasa, serta dinamika psikologis antara pelaku dan korban. Wulandari dan Krisnani (2020) 

menjelaskan bahwa kekerasan terhadap perempuan sering berkembang secara bertahap melalui kontrol psikologis dan 

ketergantungan emosional, sehingga kerap tidak disadari oleh korban. Oleh karena itu, edukasi dan psikoedukasi 

dipandang sebagai strategi penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap bentuk dan pola kekerasan 

berbasis gender. Hasil kegiatan webinar ini sejalan dengan temuan Sari dan Nurwati (2019) yang menunjukkan bahwa 

program edukasi mampu meningkatkan pengetahuan dan sensitivitas individu terhadap isu kekerasan terhadap 

perempuan. Selain itu, penelitian oleh Putri dan Santoso (2021) mengungkapkan bahwa peningkatan pemahaman 

mengenai dinamika kekerasan berkontribusi pada sikap preventif dan kemampuan mengenali tanda-tanda awal 

kekerasan. Dengan demikian, webinar ini berperan dalam meningkatkan literasi psikologis peserta mengenai kekerasan 

terhadap perempuan sebagai upaya pencegahan berbasis edukasi. 

 

 

KESIMPULAN 
Pelaksanaan webinar “Kekerasan terhadap Perempuan: Menurut Psikologi Forensik” menunjukkan bahwa kegiatan 

pengabdian ini efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai dinamika kekerasan 

terhadap perempuan. Kegiatan yang diawali dengan pengukuran pemahaman awal melalui pretest, dilanjutkan dengan 

penyampaian materi, diskusi, dan evaluasi, menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep 

psikologi forensik, viktimologi, relasi pelaku korban, serta mekanisme grooming dan manipulasi psikologis. Tidak 

ditemukannya penurunan skor pemahaman peserta serta tingginya respons positif terhadap relevansi materi 

mengindikasikan bahwa webinar ini sesuai dengan kebutuhan edukatif peserta. Sejalan dengan temuan penelitian 

sebelumnya mengenai efektivitas edukasi kekerasan berbasis gender, hasil kegiatan ini menegaskan bahwa webinar 

edukatif merupakan pendekatan yang layak dan bermanfaat dalam meningkatkan literasi psikologis dan kesadaran 

masyarakat. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan program 

edukasi lanjutan sebagai upaya preventif dalam pencegahan kekerasan terhadap perempuan. 
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